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Bab 1: Pendahuluan 

1. Tentang I-Trace 

Aplikasi keterlacakan rantai pasok I-Trace dikembangkan oleh PT Surveyor Indonesia dan 

EFI melalui Proyek KAMI yang didanai oleh Uni Eropa. Awalnya, aplikasi ini dirancang 

khusus untuk sektor kelapa sawit, namun dapat disesuaikan dengan kebutuhan komoditas 

lain di Indonesia. I-Trace berupaya untuk memenuhi kebutuhan produsen komoditas 

pertanian skala kecil, memastikan bahwa produk mereka memenuhi persyaratan pasar yang 

legal dan bebas deforestasi. Dengan desain yang sederhana dan mudah digunakan, I-Trace 

memungkinkan produsen untuk mengunggah informasi geolokasi dan bukti legalitas lahan. 

Aplikasi ini memberdayakan semua aktor dalam rantai pasok, termasuk petani, koperasi, 

pengepul, pabrik, dan kilang, untuk mencatat, memantau, dan memverifikasi aktivitas rantai 

pasok secara efisien. I-Trace dirancang untuk digunakan baik di lapangan maupun di kantor, 

dengan versi mobile dan web yang tersedia. Aplikasi ini menyediakan antarmuka intuitif 

yang memudahkan petani dan pemangku kepentingan lain untuk mengaksesnya, terlepas 

dari tingkat literasi digital mereka. 

Fitur utama aplikasi mobile I-Trace: 

• Pemetaan Geolokasi: Memfasilitasi pemetaan, pengunggahan, dan penyimpanan 

informasi geolokasi di area produksi. 

• Pencatatan Transaksi: Memungkinkan koperasi petani dan pelaku rantai pasok 

lainnya untuk mencatat transaksi, termasuk penjualan dan pembelian komoditas 

pertanian. Melacak pembayaran, jumlah, dan data penting lainnya. 

• Keterlacakan: Melacak produk dari sumber (petani) hingga ekspor, termasuk 

transfer informasi tentang produksi yang legal dan bebas deforestasi. 

• Integrasi dengan Sistem Nasional: Dapat dioperasikan dengan sistem 

pemerintah/nasional (misalnya, Dashboard Nasional dan platform e-STDB). 

• Antarmuka Web I-Trace: Antarmuka web mempermudah pengelolaan data dengan 

fitur seperti pengunggahan data massal untuk registrasi lahan dan informasi 

geolokasi. Dashboard dan antarmuka pemantauan menyediakan wawasan tentang 

transaksi dan tren sumber daya. Fitur ini sangat bermanfaat bagi koperasi dan 

organisasi yang mengelola banyak petani karena mendukung peningkatan efisiensi 

operasional. 

  



2. Uji coba aplikasi I-Trace  

Pengembangan aplikasi dimulai pada Agustus 2023 dengan peluncuran versi desktop, 

diikuti oleh aplikasi mobile pada Oktober 2023. Uji coba dilaksanakan di Desa Karang 

Tunggal, Kecamatan Parenggean, Provinsi Kalimantan Tengah. Koordinasi uji coba 

dilakukan oleh Javlec Indonesia, melibatkan ahli teknis dari European Forest Institute (EFI) 

serta pengembang aplikasi dari PT Surveyor Indonesia. 

 

Pengujian berfokus pada sektor kelapa sawit dan mencakup seluruh proses dari lahan 

hingga pabrik, melibatkan petani kecil di Desa Karang Tunggal, Koperasi Tri Daya, 

pengumpul, dan pabrik yang terintegrasi dalam rantai pasok. Uji coba ini dilakukan dalam 

dua fase: 

• Fase I: Pada bulan Februari 2024, versi Alpha aplikasi diuji di lapangan untuk 

mengevaluasi fungsi inti serta mengidentifikasi bug dan masalah lainnya. 

• Fase II: Versi Beta diuji di lapangan pada bulan Oktober 2024. Pada fase ini, 

peningkatan dan perbaikan disampaikan kepada petani kecil, koperasi Tri Daya, 

pengepul, dan pabrik. Aplikasi digunakan oleh berbagai aktor dalam rantai pasok 

selama dua bulan. Dukungan eksternal dari PT Surveyor Indonesia dan Javlec 

Indonesia dimaksimalkan untuk memastikan fungsi aplikasi berjalan optimal dan 

mengumpulkan masukan yang berharga bagi perbaikan lebih lanjut. 

 



 

 

 

Gambar 2: Jadwal Pengembangan dan Uji Aplikasi I-Trace 

 

3. Tentang buku panduan I-Trace 

Buku Panduan I-Trace dirancang khusus untuk mendukung penggunaan aplikasi 

keterlacakan I-Trace. Panduan ini memberikan instruksi langkah demi langkah yang 

membekali pengguna dengan pengetahuan penting untuk mengeksplorasi fitur-fitur aplikasi, 

mulai dari pendaftaran lahan hingga pemantauan dan verifikasi. 

Buku panduan ini menjadi referensi penting bagi pemangku kepentingan, termasuk petani 

kecil, koperasi, dan pelaku usaha, yang ingin mengimplementasikan praktik legal, bebas 

deforestasi, dan dapat dilacak dalam operasi mereka. Buku Panduan I-Trace memastikan 

bahwa pengguna—terutama petani skala kecil—dapat memaksimalkan potensi aplikasi 

untuk meningkatkan keterlacakan, memenuhi persyaratan pasar baru, dan memperluas 

akses ke pasar global. 

 

  



Bab 2: Mulai menggunakan I-Trace 

1. Menginstal aplikasi I-Trace pada perangkat 

mobile 

Scan kode QR untuk mengunduh aplikasi I-Trace Versi 1.0.0 (15) untuk Android. 

  



 

1. Antarmuka aplikasi 

Tampilan yang akan muncul saat pengguna membuka aplikasi untuk pertama kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan antarmuka, terdapat halaman Selamat Datang bagi pengguna yang baru 

mulai menggunakan aplikasi. Pengguna yang telah mendaftarkan akun diminta untuk 

memasukkan email dan kata sandi yang telah terdaftar. Klik opsi “Tetap masuk” untuk 

menjaga akun Anda tetap terhubung saat membuka aplikasi, sehingga Anda tidak perlu 

memasukkan email dan kata sandi setiap kali. Jika pengguna lupa kata sandi, pengguna 

dapat menekan opsi yang tersedia untuk memulihkan kata sandi. 

Pengguna Baru atau pengguna yang belum memiliki akun dapat menekan tombol Daftar 

pada bagian  . 



2. Pendaftaran akun  

Untuk melakukan pendaftaran akun bagi pengguna baru, setelah menekan tombol Daftar,  

Anda akan dialihkan ke halaman Terms and Condition. Halaman ini menjelaskan berbagai 

syarat dan ketentuan yang berlaku selama penggunaan aplikasi. Scroll / usap layar ke 

bawah hingga tombol “Setuju & Lanjutkan” menjadi aktif dan siap untuk ditekan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menekan tombol “Setuju & Lanjutkan”, aplikasi akan memberikan opsi pendaftaran 

akun sebagai : 

1. Petani (Pemilik Kebun) 

2. Pengepul (Pembeli Buah dari Pekebun) 

3. Organisasi Pekebun (Kelompok Pekebun/Koperasi) 

4. Pengelola Pabrik (Pabrik Pengolah Buah) 

5. Pengelola Refinery Unit  

6. Operator Pelabuhan  

Usap layar ke bawah 

hingga tombol 

Setuju & Lanjutkan 

menjadi aktif 



2.1. Pemilihan akun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengguna hanya dapat memilih satu pilihan dari opsi yang diberikan. Setelah menekan 

tombol “Lanjut,” pengguna akan diberikan opsi untuk mendaftar sebagai: 

1. Murni Petani, yaitu hanya sebagai petani saja, dan 

2. Multi Actor, yaitu opsi yang memungkinkan pengguna mendaftar sebagai petani 

sekaligus sebagai pengepul. 

 

Pilih Tombol Petani.  

Dan Tekan Tombol Lanjut. 



2.2. Pengisian informasi akun 

Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan beberapa informasi terkait dengan: 

 

1. Nomor Identitas Kependudukan (Nomor 

KTP Pengguna); 

2. Nama Pengguna (usahakan sesuai 

KTP); 

3. Alamat email yang akan digunakan 

untuk pendaftaran. Satu email hanya 

dapat digunakan untuk mendaftarkan 

satu akun pengguna; 

4. Alamat domisili tempat tinggal 

pengguna; 

5. Provinsi sesuai lokasi domisili; 

6. Kabupaten sesuai lokasi domisili; 

7. Organisasi pekebun 

(informasi tidak bersifat wajib dan dapat 

dikosongkan bila kelompok tani/koperasi 

belum terdaftar dalam opsi pilihan yang 

ditampilkan aplikasi); 

8. Nomor telepon / handphone pengguna; 

9. Kata sandi yang akan digunakan; 

10. Ulangi kata sandi yang sama dengan 

sebelumnya; 

 

 

Setelah mengisi informasi yang diminta pada halaman ini, pengguna dapat menekan tombol 

“Daftar” yang terletak di bagian paling bawah halaman. 

 



2.3. Verifikasi pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VERIFIKASI PENDAFTARAN PETANI 

Setelah melakukan pendaftaran, pengguna 

akan dialihkan ke halaman Verifikasi.  

Silakan masukkan Kode Verifikasi yang 

telah dikirimkan ke email yang telah 

didaftarkan. 

Setelah itu, tekan tombol “Kirim”. 

AKUN BERHASIL DI BUAT 

Jika proses verifikasi berhasil, Anda akan 

diarahkan ke halaman berikut.  

Silakan melengkapi data STDB.  



3. Memasukkan informasi legalitas lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informasi legalitas lahan yang dimasukkan 

adalah nomor STDB lahan Anda. Ada 3 opsi 

untuk memasukkan informasi legalitas, silakan 

pilih yang sesuai: 

1. E-STDB: Tekan tombol ini jika lahan 

Anda telah terdaftar di situs E-STDB 

Kementerian Pertanian dan telah 

mendapatkan nomor E-STDB. 

2. STDB: Tekan tombol ini jika lahan 

Anda telah memiliki dokumen STDB 

fisik beserta nomornya. 

3. Tidak Memiliki: Tekan tombol ini jika 

lahan Anda belum memiliki STDB 

maupun terdaftar di E-STDB. 

Jika Anda telah memiliki dokumen STDB/E-

STDB, silakan masukkan nomor dokumen 

beserta foto dokumen yang relevan. 



4. Pengisian data perkebunan untuk petani 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lengkapi informasi detail mengenai 

lahan/perkebunan yang akan didaftarkan. 

Berikut adalah beberapa kolom yang perlu 

diisi: 

1. Status Kepemilikan lahan (pilih salah 

satu)  

- Milik Pribadi 

- Milik Orang Lain 

2. Jenis Sertifikat legalitas lahan  

- Sertifikat Hak Milik (SHM) 

- SKT (Surat Keterangan Tanah / 

Surat dari pemerintah 

Desa/Kecamatan Lokal)  

3. Nomor Sertifikat/ Legalitas Surat Tanah 

4. Tahun tanam komoditas kebun 

5. Luas lahan (dalam meter persegi) 

 

Bila kolom tersebut telah diisi, tahapan selanjutnya adalah menentukan titik lokasi bidang 

kebun. 

Silakan masukkan jumlah lahan Anda, 

kemudian tekan tombol "Tambah Lahan" 

untuk memasukkan data lengkap mengenai 

lahan Anda. 



5. Menentukan geolokasi perkebunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Metode manual 

Dengan cara memasukkan nilai koordinat kebun jika sudah diketahui titik koordinatnya 

(sebagai contoh, dari dokumen STDB). Metode ini merupakan salah satu jenis penentuan 

lokasi yang cukup akurat karena nilai koordinat yang dimasukkan merupakan hasil 

pemetaan di lapangan dengan menggunakan GPS.  

Satu titik koordinat terdiri dari nilai koordinat Latitude dan nilai koordinat Longitude. Jumlah 

minimal titik koordinat adalah tiga, dan dapat ditambah sesuai dengan bidang kebun yang 

dimiliki dengan menekan tombol “Tambah Lokasi.” Setelah selesai memasukkan seluruh titik 

koordinat bidang kebun, pilih “Simpan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolom isian titik koordinat kebun 

 

X (Latitude) dan Y (Longitude) 

Pilih untuk menambahkan jumlah 

titik koordinat kebun (mis. bidang 

persegi akan membutuhkan 4 titik 

koordinat X dan Y). 

Jika sudah selesai, tekan “Simpan” 

untuk menyimpan data lokasi 

bidang kebun. 

 

Dalam tahapan ini, penentuan titik 

lokasi perkebunan dapat dilakukan 

dengan salah satu metode berikut: 



b. Metode poligon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Metode unggah file SHP 

Petani/pengguna yang telah memiliki data poligon dalam format shapefile (shp) dapat 

mengunggahnya secara manual dengan memasukkan file data shapefile bidang kebun yang 

sudah dimiliki ke dalam aplikasi. Untuk dapat diunggah, file harus disimpan dalam format 

folder ZIP. 

Petani/pengguna dapat memetakan 

lahan mereka sendiri dengan cara 

mencari lokasi langsung 

menggunakan peta yang 

ditampilkan dalam aplikasi. Setelah 

itu, mereka dapat membuat titik-titik 

batas kebun di atas layar dengan 

menekan lokasi titik batas di atas 

peta hingga membentuk bidang 

poligon. 

Perhatian: Legalitas dan status bebas dari deforestasi dari geolokasi lahan yang 

dimasukkan perlu diverifikasi oleh Admin sebelum transaksi dapat dilanjutkan. 

 



6. Fitur Dalam Aplikasi (Akun Petani) 

6.1. Tampilan utama 

Setelah berhasil melakukan pendaftaran akun, silakan masuk ke dalam aplikasi 

menggunakan email dan kata sandi yang telah dibuat. Jika berhasil, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama seperti di bawah ini.  

Halaman Selamat Datang bagi akun “PETANI” ini menampilkan berbagai informasi yang 

diperlukan oleh pengguna sebagai petani, dengan beberapa fitur seperti:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akun Member: Berisi nama dan ID 

pengguna, serta barcode yang memudahkan 

dalam bertransaksi dengan pembeli buah. 

Lonceng Notifikasi: Memberikan 

informasi pemberitahuan aktivitas 

kegiatan. 

Status lahan yang didaftarkan: Geolokasi, 

Bebas Deforestasi dan Legalitas. 

Transaksi: untuk melakukan penjualan 

dan pembelian buah. 

Aktivitas: berisi catatan transaksi jual dan 

beli yang telah dilakukan. 



6.2. Status perkebunan 

Tampilan utama menunjukkan tiga indikator untuk status perkebunan yang didaftarkan, 

yakni: 

 

 

 

1. Geolokasi (Geolocation), (Contoh: 2/2), yang berarti dua dari dua bidang kebun 

yang didaftarkan dalam aplikasi telah disertai dengan titik koordinat lokasi kebun. 

Indikator ini akan memberi tahu pekebun/pengguna tentang jumlah bidang kebun 

yang didaftarkan dan telah dilengkapi dengan proses pendaftaran, termasuk 

penyertaan titik koordinat bidang tersebut. Titik koordinat bidang kebun diperlukan 

untuk menjamin ketelusuran tandan buah segar (TBS) saat melakukan transaksi jual 

beli, serta mendeklarasikan status bebas deforestasi dan legal. 

 

2. Bebas Deforestasi (Deforestation Free), (Contoh: 2/2), yang berarti dua dari dua 

bidang kebun yang didaftarkan dalam aplikasi telah dinyatakan bebas deforestasi. 

Deklarasi bebas deforestasi ini mengacu pada kebijakan global yang diterapkan 

dalam Regulasi Anti Deforestasi Eropa, di mana kebun tersebut dibuka tanpa 

menebang hutan setelah akhir tahun 2020. Pengguna hanya perlu melengkapi data 

perkebunan dengan titik koordinat saat mendaftarkan ke dalam aplikasi untuk 

mendapatkan deklarasi bebas deforestasi, setelah proses verifikasi dilakukan oleh 

tim pengembang aplikasi. 

 

3. Legalitas (Legality), (Contoh: 2/2), yang berarti dua dari dua bidang kebun yang 

didaftarkan dalam aplikasi telah memenuhi status legalitas dan tidak berada dalam 

kawasan hutan. Sama halnya dengan status bebas deforestasi, pengguna hanya 

perlu melengkapi kebun dengan titik koordinat saat mendaftarkan ke dalam aplikasi 

untuk mendapatkan legalitas atas perkebunan yang didaftarkan. 

 

 

 



6.3. Melakukan transaksi 

 

Transaksi merupakan kegiatan perpindahan komoditas dari satu pengguna ke pengguna 

lain. Kegiatan transaksi oleh petani dapat dilakukan dengan Pengepul, Kelompok 

Petani/Koperasi, atau Pabrik Pengolah Buah. Kedua belah pihak dapat memulai transaksi 

jual beli baik secara langsung maupun secara jarak jauh. 

a. Inisiasi transaksi 

Untuk memulai transaksi, pilih menu transaksi pada logo yang terletak di tengah bagian 

bawah halaman utama. Ada dua pilihan, yakni: 

i. Menambahkan transaksi dengan barcode (metode scan), atau 

ii. Menambahkan transaksi dari riwayat transaksi yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya (jika sudah pernah melakukan transaksi sebelumnya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i. Menambahkan transaksi dengan barcode (metode scan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Melakukan transaksi secara langsung melalui metode scan barcode. 

 

 

Scan barcode pengguna lain untuk 

melakukan transaksi penjualan atau 

sebaliknya. Untuk memunculkan 

barcode yang akan di-scan, tekan 

menu “Akun Member” pada pojok kiri 

atas tampilan halaman utama. 



ii. Menambahkan transaksi dari riwayat transaksi sebelumnya  

 

 

 

  

Setelah menekan tombol Transaksi, pilih "Tambah Transaksi dari Riwayat." Selanjutnya, akan 

muncul pop-up box yang berisi nama-nama pelaku usaha yang telah bertransaksi dengan 

Anda sebelumnya. 



6.4. Memasukkan data transaksi 

 

Setelah terhubung dengan tujuan transaksi, 

pengguna akan diarahkan ke data transaksi 

yang akan dilakukan.  

Pada halaman ini, ada beberapa kolom yang 

perlu diisi sebelum melakukan transaksi:  

1. Partner atau akun lain tujuan transaksi 

penjualan. 

2. Tanggal dilakukannya transaksi penjualan. 

3. Lahan asal buah yang akan dijual. 

4. Nomor Truck yang digunakan sebagai 

media transportasi buah yang dijual 

kepada pembeli. 

5. Opsi pengiriman (pilih salah satu): dikirim 

kepada pembeli atau diambil oleh pembeli. 

6. Delivery Order (khusus bagi petani yang 

memiliki DO buah dari pabrik pengolah). 

7. Deskripsi Produk yang menjelaskan jenis 

produk yang dijual (umumnya dari petani 

berupa tandan buah segar (TBS)). 

8. Jumlah bobot yang dijual. 

9. Masukkan gambar produk yang dijual 

dengan mengambil foto langsung melalui 

aplikasi. 

 

 

Gambar x: Petani sedang memasukkan jumlah bobot yang dijual. 



Catatan: Nomor DO dibutuhkan dalam transaksi jual beli kepada Pabrik Pengolah Buah. 

Nomor ini umumnya dicatat dalam transaksi konvensional jual beli tandan buah segar 

kepada Pabrik Pengolah. Nomor ini akan diberikan oleh Pabrik Pengolah Buah berdasarkan 

persetujuan yang diberikan kepada supplier buah dari luar pabrik. Dalam melakukan 

transaksi dengan Pabrik Pengolah Buah melalui aplikasi ini, pengguna juga diminta untuk 

memasukkan Nomor DO ke dalam catatan transaksi. 

 

   

 

6.5. Notifikasi dan konfirmasi transaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai mengisi kolom 

isian pada halaman Data 

Transaksi, transaksi akan 

menunggu persetujuan dari mitra 

transaksi. 

Pada lonceng notifikasi, status 

terkait transaksi yang telah 

dilakukan akan muncul. 

Pilih apakah transaksi 

dikonfirmasi atau ditolak oleh 

mitra transaksi. 

 

Catatan: Foto yang diambil dengan ponsel 

sering kali mengandung metadata yang 

memberikan informasi berharga di luar 

konten visual, sehingga berguna untuk 

keperluan penelusuran dan verifikasi. 

Jenis metadata umum meliputi tanggal 

dan waktu pengambilan foto, serta 

informasi lokasi (Geo-ID/Geotagging) 

seperti garis lintang, garis bujur, dan 

ketinggian. 



6.6. Pembuatan Nota Pengiriman 

Nota Pengiriman adalah dokumen yang berisi informasi transaksi produk minyak kelapa 

sawit dan turunannya yang dilakukan antara para pelaku rantai pasok. Selain itu, Nota 

Pengiriman mencakup informasi mengenai asal-usul buah kelapa sawit yang 

diperdagangkan, termasuk detail tentang legalitas lahan dan status deforestasi. Dokumen ini 

dibuat secara otomatis oleh aplikasi setelah transaksi antara pelaku rantai pasok selesai 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



6.7. Aktivitas dan riwayat transaksi perkebunan 

Salah satu fitur yang dapat membantu pekebun dalam pencatatan adalah riwayat transaksi 

perkebunan yang dapat tersimpan dalam aplikasi ini untuk jangka waktu yang cukup lama. 

Catatan riwayat transaksi tersebut dapat dilihat pada halaman utama sebagaimana 

ditunjukkan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Fitur profil dan pengaturan lainnya 

Untuk melakukan berbagai perubahan serta penyesuaian lain terkait penggunaan aplikasi, 

halaman Fitur Profil menyediakan beberapa opsi yang dibutuhkan, antara lain: 

Pengaturan Akun berisi tentang: 

1. Detail Akun mengenai informasi 

pengguna. Pengguna dapat catatan Bio 

Pengguna serta foto maupun video. 

2. Edit Profile untuk mengubah nama 

pengguna, alamat, dan nomor HP. Pada 

opsi ini, pengguna juga dapat 

menambahkan organisasi pekebun jika 

tergabung dalam kelompok atau koperasi 

yang telah terdaftar dalam aplikasi. (Untuk 

mendaftarkan, hanya perlu membuat akun 

khusus bagi organisasi pekebun dalam 

aplikasi ini). 

3. Ganti Password untuk mengubah kata 

sandi yang digunakan untuk masuk ke 

dalam aplikasi dengan cara memasukkan 

kata sandi yang digunakan saat ini dan 

mengisi kata sandi baru yang akan 

digunakan. 

Menu Feature mencakup: 

1. Lahan untuk menambahkan serta 

mengurangi lahan yang telah didaftarkan 

dalam aplikasi. 

2. Map Trace untuk melihat aliran rantai 

pasokan transaksi 

3. Peta Offline yaitu data geografis peta 

yang telah diunduh dan dapat digunakan 

dalam kondisi tanpa jaringan seluler. 

4. Download Peta Offline untuk melakukan 

pengunduhan peta offline saat terhubung 

dengan jaringan seluler. 

Tombol “Keluar” untuk keluar dari akun 

pengguna. 

  



Bab 3: Aplikasi desktop berbasis web 

 

 

 

Versi web dari aplikasi ini dapat diakses melalui 

http://i-trace.sustainability.ptsi.co.id/login 

 

Meskipun kurang praktis di lapangan, versi Web dapat digunakan oleh aktor rantai pasok 

yang bekerja di kantor, seperti Manajer Grup, Koperasi, dan Pabrik, untuk mendaftarkan 

pengguna dengan lebih efisien. Versi web ini berguna dalam skenario berikut: 

• Mendukung pendaftaran anggota oleh koperasi/kelompok petani kecil melalui fungsi 

‘bulk upload’. 

• Melihat dan memantau transaksi anggota oleh koperasi/manajer kelompok. 

• Menyediakan tampilan dashboard untuk melihat pemasok dan pembeli di basis 

pasokan. 

 

1. Fitur bulk upload  

Fitur bulk upload (fitur ini berlaku untuk petani yang tergabung dalam kelompok 

petani/koperasi) memungkinkan pengguna untuk melakukan input data transaksi dalam 

jumlah besar secara bersamaan.  

Untuk mempermudah pengisian data pendaftaran dan data geolokasi, kelompok petani, 

koperasi, atau asosiasi dapat berkolaborasi dalam pengisian data anggota dan lahan secara 

kolektif dalam jumlah besar. 

Informasi yang dibutuhkan di bagian pendaftaran petani mencakup nama, nomor KTP, 

alamat, nomor sertifikat legalitas lahan, nomor STDB, dan informasi geolokasi. Informasi ini 

sering kali sudah dikumpulkan sebagai bagian dari manajemen kelompok petani kecil. Fitur 

http://i-trace.sustainability.ptsi.co.id/login


bulk upload dapat menyederhanakan proses bagi petani saat membuat akun di i-Trace, 

serta membantu mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi akibat keterbatasan 

keterampilan pemetaan di kalangan petani atau pengguna. 

Ahli kelompok petani/koperasi dapat mendaftarkan akun untuk seluruh anggotanya dalam 

satu waktu dengan memasukkan data yang dibutuhkan sesuai dengan tabel berformat 

khusus yang disediakan di web. 

 

 

 

2. Fitur download dan tampilan menu transaksi 

Selain melakukan bulk upload, pengguna aplikasi berbasis web juga dapat mengunduh data 

transaksi yang dilakukan, terutama bagi Kelompok Petani/Koperasi. Hal ini sangat 

membantu dalam pencatatan data transaksi oleh anggota, sehingga kelompok 

petani/koperasi dapat mengetahui berapa banyak transaksi yang dilaksanakan berdasarkan 

waktu yang ditentukan. 

Pengunduhan ini mendukung kelompok petani/koperasi dalam sertifikasi perkebunan 

berkelanjutan, yang membutuhkan transparansi data panen dari kebun-kebun anggota. Data 

yang diunduh meliputi nomor transaksi, tanggal transaksi, nomor truk, nama penjual, nama 

pembeli, serta kuantitas transaksi yang dilakukan (kilogram). 

Khusus bagi pengguna Kelompok Petani/Koperasi dan Pabrik Pengolah, mereka dapat 

memonitor data transaksi secara langsung melalui layar komputer untuk kebutuhan 

pengecekan dan pengawasan. 

 

 

 



3. Tampilan dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan dashboard menyediakan tools yang kuat untuk mengelola dan mengoptimalkan 

rantai pasokan, sambil meningkatkan transparansi, pengambilan keputusan, dan efisiensi 

operasional. Tampilan dashboard yang menunjukkan lokasi perkebunan, pemasok, dan 

pembeli di lanskap menawarkan berbagai manfaat. Lapisan tambahan dapat ditambahkan, 

seperti kategori hutan yang berbeda, untuk mengevaluasi risiko pengadaan oleh pabrik. 

 

 

 

 

 

Penafian: Publikasi ini dibuat dengan dukungan keuangan dari Uni Eropa. Pandangan yang 

disampaikan di dalam laporan ini tidak dapat dianggap mewakili pandangan Uni Eropa. 
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